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ABSTRAK 
 

 

Meskipun green construction telah diperkenalkan di Indonesia lebih dari satu 

dekade, implementasi dari konsep tersebut belumlah berjalan sesuai harapan 

sampai saat ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis faktor 

kendala prioritas yang memiliki pengaruh besar terhadap implementasi green 

construction di Indonesia, serta merumuskan strategi dari sudut pandangan para 

pelaku di industri konstruksi. Faktor kendala diidentifikasi dari kajian literatur 

terpilih yang membahas karakteristik kendala di beberapa negara, disesuaikan 

dengan kondisi di Indonesia. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara  

dan survei kuesioner. Data diolah dengan menggunakan metode Analitycal 

Hierarchy Process (AHP) untuk mempereoleh bobot dan peringkat kendala 

implementasi green construction di Indonesia. Analisis SWOT digunakan untuk 

merumuskan strategi dari sudut pandang para pelaku di industri konstruksi. Hasil 

identifikasi dan wawancara mengasilkan 31 sub-faktor valid yang dikelompokkan 

ke dalam enam faktor utama kendala implementasi green construction di Indonesia, 

meliputi: Ekonomi dan Finansial, Kebijakan dan Regulasi, Manajemen dan 

Operasional, Kesadaran dan Perilaku, Komitmen Organisasi, serta Pengetahuan dan 

Informasi. Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa faktor Kebijakan dan Regulasi 

dan faktor Komitmen Organisasi, merupakan dua faktor kendala utama 

implementasi, dengan bobot penilaian tertinggi. Pembobotan terhadap enam sub-

faktor, kemudian menghasilkan sebanyak 12 kendala yang diyakini responden 

sebagai kendala implementasi green construction di Indonesia. Penelitian ini 

selanjutnya merekomendasikan masing-masing empat strategi untuk meningkatkan 

implementasi green construction di Indonesia, yang terdistribusi pada masing-

masing pelaku industri konstruksi (pemerintah, kontraktor, dan konsultan) 

berdasarkan hasil analisis SWOT. 

 

Kata Kunci: Konstruksi Berkelanjutan, Green Construction, Kendala 
Implementasi, Strategi Implementasi 
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ABSTRACT 
 

 

Although green construction has been introduced in Indonesia for more than a 

decade, the implementation of the concept has not proceeded as expected until now. 

Therefore, this study aims to analyze the priority constraint factors that have a major 

influence on the implementation of green construction in Indonesia, and formulate 

strategies from the perspective of the actors in the construction industry. Constraint 

factors were identified from selected literature studies that discussed the 

characteristics of constraints in several countries, adjusted for conditions in 

Indonesia. The data collection method uses interviews and questionnaire surveys. 

Data is processed using the Analyticalcal Hierarchy Process (AHP) method to 

obtain the weight and ranking constraints of implementing green construction in 

Indonesia. SWOT analysis is used to formulate a strategy from the perspective of 

the actors in the construction industry. The results of the identification and 

interview resulted in 31 valid sub-factors grouped into six main factors constraints 

to implementing green construction in Indonesia, including: Economy and Finance, 

Policy and Regulation, Management and Operations, Awareness and Behavior, 

Organizational Commitment, and Knowledge and Information. AHP analysis 

results show that the Policy and Regulatory factors and Organizational 

Commitment factors are the two main obstacles to implementation, with the highest 

weighting. Weighting of the six sub-factors, then resulted in as many as 12 obstacles 

that were believed by respondents as obstacles to the implementation of green 

construction in Indonesia. This study further recommends each of the four strategies 

to improve the implementation of green construction in Indonesia, which is 

distributed to each of the construction industry (government, contractors, and 

consultants) based on the results of the SWOT analysis. 

 

Keywords: Sustainable Construction, Green Construction, Implementation 

Constraints, Implementation Strategy
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1 BAB I    

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Industri konstruksi diidentifikasi sebagai sektor yang memerlukan perhatian khusus 

dalam memenuhi agenda pembangunan berkelanjutan. Alasan utama adalah 

konstruksi bertanggung jawab secara konsisten atas beberapa dampak negatif yang 

paling besar, sebagai contoh adalah konsumsi material dalam jumlah besar, serta 

reputasinya sebagai penghasil limbah yang sangat besar. Industri konstruksi 

mengkonsumsi sebesar 50% sumber daya alam, 40% energi dunia, dan 16% air 

(Widjanarko, 2009 dalam Ervianto, 2012). Selain itu, kecenderungan peningkatan 

aktivitas konstruksi selain berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, juga berakibat pada penurunan kualitas lingkungan. Kurangnya 

perhatian terhadap kelestarian lingkungan dalam pembangunan tidak hanya telah 

memberikan kerusakan yang merugikan saat ini, tetapi juga berdampak negatif 

untuk masa yang akan datang. Untuk itu, perlu strategi dalam melindungi 

lingkungan dengan mengadopsi konstruksi yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan melalui konstruksi hijau (green construction). 

Selama lebih dari satu dekade sejak diperkenalkan di Indonesia pada tahun 

2007, hingga saat ini belum banyak informasi dan bukti bahwa konsep green 

construction sukses diterapkan. Berdasarkan hasil survei terhadap 20 bangunan 

gedung dengan menggunakan Model Assesment Green Construction (MAGC), 

Ervianto (2018) menyimpulkan bahwa capaian kontraktor swasta cenderung di 

bawah 50% ditunjau dari 142 indikator penilaian. Hal tersebut mencerminkan 
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bahwa penerapan konsep green construction masih belum optimal 

diimplementasikan pada proyek konstruksi.  

Guna meningkatkan implementasi green construction di Indonesia, 

pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

telah menerbitkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Nomor 05 Tahun 2015 tentang Pedoman Umum Implementasi Konstruksi 

Berkelanjutan Pada Penyelenggaraan Infrastruktur Bidang Pekerjaan Umum dan 

Permukiman. Tujuan diterbitkannya peraturan tersebut adalah sebagai acuan dalam 

penyelenggaran infrastruktur dengan mengimplementasikan pendekatan konstruksi 

berkelanjutan. Lingkup peraturan tersebut mengatur tahapan pembangunan yang 

terdiri atas tahap pemrograman, perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi, 

pemanfaatan hingga tahap pembongkaran. Pada tahap pelaksanaan, penyelenggara 

dituntut untuk melaksanakan pembangunan dengan pendekatan konstruksi hijau 

(green construction) serta memperhatikan aspek sosial dan ekonomi di lokasi. 

Pendekatan green construction dalam peraturan menteri tersebut mencakup: 

perilaku dan praktik hijau (green behaviour and practices), proses konstruksi hijau 

(green construction process) dan rantai pasok hijau (green supply chains). 

Namun demikian, implikasi dari terbitnya regulasi tersebut belum berjalan 

optimal, karena penerapan yang masih minim. Implementasi green construction di 

Indonesia masih terbatas pada proyek-proyek tertentu, serta masih didominasi oleh 

penyedia jasa kualifikasi besar nasional milik pemerintah atau BUMN (Ervianto, 

2017). Sementara itu, jika memperhatikan profil usaha jasa konstruksi secara 

nasional, sampai dengan tahun 2018 struktur badan usaha jasa konstruksi di 

Indonesia masih didominasi usaha kecil (81%), usaha menengah 18% dan kategori 
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besar hanya 1% (Badan Pusat Statistik, 2018). Di samping itu, sebagian besar 

proyek-proyek infrastruktur dan proyek publik dikuasai oleh kontraktor besar dan 

BUMN. Hal tersebut makin mempersempit potensi implementasi green 

construction di kalangan penyedia jasa, terutama pada penyedia jasa konstruksi 

dengan kualifikasi menengah dan kecil. 

Seperti pada negara-negara maju dan berkembang lainnya, implementasi 

green construction secara umum masih mengalami banyak kendala. Kendala yang 

dihadapi setiap negara memiliki perbedaan. Beberapa kajian kendala green 

construction di negara lain diantaranya, Pitt et al. (2009) di Inggris, yang 

menunjukkan bahwa keterjangkauan merupakan kendala utama dalam pelaksanaan 

proyek berkelanjutan. Penelitian Shi et al. (2013) mengungkap tiga kendala utama 

green construction di China yaitu, peningkatan biaya, waktu pelaksanaan yang 

lebih lama, serta keterbatasan informasi dan pemasok hijau. Hwang et al. (2018), 

mengidentifikasi faktor investasi yang tinggi, pemulihan investasi yang lambat, dan 

kurangnya insentif finansial sebagai kendala kontraktor kecil dalam mengadopsi 

konstruksi berekelanjutan di Singapura. Sementara itu, Arif et al. (2009) 

mengidentifikasi kendala green construction di India disebabkan kurangnya 

pendidikan yang memadai di tingkat sekolah dan universitas, serta kurangnya 

penelitian dan pengembangan untuk mempromosikan green construction. Powmya 

dan Abidin (2014) mengidentifikasi kurangnya permintaan dan kurangnya tekanan 

oleh pemerintah adalah dua kendala utama dalam praktik green construction di 

Oman. Penelitian. Pada penelitian lainnya, Abidin (2009) mencatat beberapa 

penyebab rendahnya capaian praktik berkelanjutan di Malaysia, yaitu, kurangnya 

kesadaran, kurangnya pengetahuan, penegakan hukum yang buruk, kurangnya 
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pendidikan dan pengalaman, serta budaya pasif di kalangan pengembang. Lebih 

lanjut, Bohari et al. (2016) mengungkapkan bahwa selain kurangnya kesadaran dan 

pengetahuan, faktor lainnya yang menyebabkan rendahnya implementasi green 

construction di Malaysia adalah, kurangnya pedoman industri, seperti green label 

serta ketersediaan produk dan teknologi hijau yang masih terbatas. Kendala-

kendala tersebut apabila tidak diatasi dengan baik akan mengakibatkan dampak 

yang lebih besar dan penanganan yang jauh lebih kompleks. Pada umumnya 

kendala-kendala yang dikelola dengan baik, berpotensi meningkatkan 

implementasi green construction.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 

kendala utama yang dihadapi oleh para pelaku di industri jasa konstruksi, serta 

merumusakan strategi penanganan berdasarkan prioritas kendala yang dihadapi. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pelaksanaan proyek dengan prinsip green 

construction dapat dikelola dengan baik. Upaya peningkatan kinerja implementasi 

green construction diharapkan dapat direncanakan secara matang dengan 

memperhatikan faktor-faktor tersebut. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, masalah penelitian yang akan di 

analisis pada penelitian ini adalah, implementasi green construction yang tidak 

optimal di industri jasa konstruksi. Masalah penelitian ini selanjutnya dirumuskan 

ke dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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a. Apa saja yang menjadi kendala implementasi green construction di Indonesia? 

b. Apa saja faktor yang memiliki pengaruh dominan terhadap implementasi green 

construction di Indonesia? 

c. Apa saja strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan implementasi 

green construction di Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian yaitu: 

a. Mengidentifikasi faktor-faktor kendala implementasi green construction di 

Indonesia. 

b. Manganalisis faktor-faktor kendala yang memiliki pengaruh dominan terhadap 

implementasi green construction di Indonesia. 

c. Merumuskan strategi yang dapat meningkatkan implementasi green 

construction di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini secara khusus bertujuan untuk: 

a) Memberi masukan bagi pemerintah dan pemangku kepentingan terkait dalam 

menyusun kebijakan strategis. 

b) Memperkaya body of literature di bidang  konstruksi berkelanjutan, khususnya 

terkait implementasi green construction. 
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1.5 Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian, maka ruang lingkup dan batasan pada penelitian 

ini adalah: 

a. Lokasi penelitian adalah Kota Bandung dan Jakarta 

b. Responden pada penelitian ini berasal dari unsur pihak pemerintah, akademisi 

dan praktisi yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam bidang 

konstruksi berkelanjutan, green building, dan green construction. 

c. Variabel dan atributnya merupakan hasil tinjauan literatur, pendapat ahli serta 

persepsi responden dan sesuai dengan pengetahuan (tacit knowledge) serta 

pengalaman responden. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian ini terdiri dari lima bab, sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang dari penelitian, yang berisi 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta 

sistematika penulisan pada penelitian ini. 

Bab II adalah tinjauan pustaka yakni kajian literatur yang berisi mengenai kajian 

kepustakaan, ataupun jurnal-jurnal terkait sustainability dan green construction 

yang berhasil diperoleh untuk mendukung penelitian ini. 

Bab III adalah metode penelitian yang dipilih dan akan dipakai serta alur kerangka 

pemikiran di dalam penyusunan penelitian. Bab ini juga akan memaparkan teknik 

pengumpulan dan analisis data. 

Bab IV adalah analisis dan pembahasan yang berisi pemaparan serta penjelasan 

hasil analisis data dari responden, yang kemudian diolah melalui metode analisis 
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yang telah dipilih untuk menjawab permasalahan dari tujuan penyusunan penelitian 

ini. 

Bab V adalah kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan dan masukan 

berdasarkan hasil pembahasan yang merupakan tujuan dari penelitian yang 

dilaksanakan. 
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